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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-positivisme.
Paradigma post-positivisme muncul sebagai perbaikan terhadap pandangan
positivisme, di mana metodologi pendekatan eksperimental melalui observasi
dipandang tidak mencukupi, tetapi harus dilengkapi dengan triangulasi, yaitu
penggunaan beragam metode, sumber data, periset dan teori. Pada dasarnya,
paradigm post-positivisme memandang bahwa penelitian merupakan upaya untuk

membangun pengetahuan langsung pada sumbernya.

Oleh karena itu, peneliti pengikut paradigma ini memulai pemikirannya selalu
berdasarkan dari bukti, fakta atau data sebagai awalan untuk membangun atau
mengembangkan pengetahuan. Ciri utama paradigma ini adalah memandang bukti,
fakta atau data sebagai sesuatu yang berdiri sendiri, yang memiliki latar belakang atau
makna tertentu yang sangat kontekstual dengan lingkungannya. Dengan demikian,
pengetahuan yang diperoleh dari hasil penelitian bersifat orisinil. Dalam penerapan
praktisnya, para peneliti penganut paradigma ini berupaya menghindari penggunaan
teori, karena teori dipandang dapat membelenggu upaya untuk mengeksplorasi

orisinalitas dari hasil penelitian.
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3.2 Jenis Dan Sifat Penelitian

Jenis dan sifat penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif —
deskriptif. Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2010:4) mengatakan bahwa
metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifathya umum
terhadap kenyataan sosial dari perspektif peneliti. Pemahaman tersebut tidak
ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisis terhadap
kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan analisis tersebut
kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang
kenyataan-kenyataan (Hajar, 1996:33-34). Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif
karena merupakan penelitian yang memberikan gambaran atas suatu keadaan sejelas
mungkin tanpa ada perlakukan terhadap objek yang diteliti (Kountur:2003:105).
Artinya, bahwa penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menyajikan data
atau informasi dalam bentuk kata-kata, kalimat, pernyataan dan konsep. Dengan
penelitian kualitatif-deskriptif ini penulis berusaha memberikan gambaran mengenai
proses event marketing dalam menciptakan awareness melalui penyelenggaraan event

Nonton Bola.
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3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus
adalah metode yang digunakan untuk menganalisis beragam hal untuk menjawab
pertanyaan spesifik terkait penelitian dan mencari informasi dari beragam bukti yang
ada, baik bukti yang terdapat dalam kasus yang dipelajari, hingga bukti yang disintesa
dan disusun agar dapat memberikan jawaban bagi pertanyaan dalam penelitian

(Gillham, 2000: 2).

Studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu
penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya memiliki sedikit
peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana
focus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam
konteks kehidupan nyata (Yin, 1996: 1) Menurut Gillham (2000: 3) tidak pernah ada
satu bukti yang cukup untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sehingga
mengharuskan peneliti menggunakan beragam sumber bukti dengan kelebihan serta
kekurangannya masing-masing untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, ini
adalah karakteristik kunci dari studi kasus. Kasus yang digunakan sebagai sumber

untuk menjawab pertanyaan penelitian adalah event Nonton Bola.
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3.4

Obyek dan Subyek Penelitian

3.4.1 Obyek penelitian

Penelitian kali ini menjadikan event Nonton Bola sebagai obyek yang

diteliti.
3.4.2 Subyek penelitian

Sesuai dengan tujuan awal penelitian yaitu mengetahui serta
menggambarkan proses event marketing dalam menciptakan awareness
melalui penyelenggaraan event Nonton Bola, oleh karena itu dipilih nara

sumber yang memiliki hubungan erat dengan program tersebut, yakni:

a. Benhard Sitorus, selaku Marketing Communication Manager PT Tunas
Bola. Alasan peneliti memilih beliau karena beliau mengetahui sejarah
serta perkembangan PT Tunas Bola yang menaungi Harian Olah Raga
Bola, begitupun dengan fitur yang terdapat dalam Harian Olah Raga
Bola, segmentasi konsumen, serta mampu merencanakan bagaimana
memenuhi kebutuhan dari khalayak.

b. Tuan Boy Notan, selaku staff event PT Tunas Bola. Beliau dipilih karena
merupakan eksekutor berbagai event yang dilakukan oleh PT Tunas Bola,
termasuk Nonton Bola dan beliau yang memiliki akses untuk

menghubungi komunitas fans club di Indonesia.
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c. Joko Setioso, sebagai nara sumber ahli. Beliau dipilih karena merupakan
Operation Manager dari Tequila Indonesia, sebuah perusahaan brand

activation di Indonesia.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Studi kasus memiliki beberapa teknik pengumpulan data, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
3.5.1 Data primer

Data primer penelitian diperoleh dengan melakukan wawancara
mendalam dan dokumen-dokumen. Wawancara mendalam merupakan suatu
cara pengumpulan data melalui tanya jawab dengan pedoman yang telah
disiapkan. Wawancara merupakan salah satu cara agar individu dapat
memberikan informasi kepada peneliti. (Gillham, 2000: 13). Jenis wawancara
yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan petunjuk umum
wawancara, dengan membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang
ditanyakan, dengan begitu peneliti dapat melakukan improvisasi dengan

leluasa dengan tetap memiliki pedoman pertanyaan.
3.5.2 Data sekunder

Peneliti juga melakukan  studi kepustakaan untuk mendukung

penelitian dengan cara mencari, membaca dan mempelajari dokumen yang
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berasal dari data primer dan sekunder yang didapatkan dari dokumen
perusahaan, studi literatur karya akademis, dan sumber lain seperti koran,
internet, jurnal yang memiliki hubungan dengan masalah yang dibahas, selain
itu peneliti juga menggunakan kuisioner untuk memperoleh data yang

dibutuhkan.

3.6 Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data, penulis menggunakan teknik triangulasi
data (seringkali disebut triangulasi sumber) yaitu upaya peneliti untuk mengakses
sumber-sumber yang lebih bervariasi guna memperoleh data berkenaan dengan
persoalan yang sama, misalnya suami dengan isteri dan anak mengenai penggunaan
televisi dalam keluarga. Hal ini berarti peneliti bermaksud menguji data yang
diperoleh dari satu sumber (untuk dibandingkan) dengan data dari sumber lain

(Pawito, 2007: 99)

3.7 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data yang diperoleh setelah pengumpulan data, penulis
menggunakan kerangka berpikir Miles dan Huberman untuk menganalisis data
kualitatif. Menurut Miles dan Huberman dalam Punch (2012: 197), Analsis data
kualitatif adalah mempelajari sumber data secara menyeluruh, menjabarkan analisis

yang ditujukan untuk mengungkap tingkat kesesuaian serta kestabilan hubungan antar
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fenomena sosial, didasarkan pada aturan serta urutan yang mengaitkan antar

fenomena.

Analisis mereka mencakup tiga komponen utama, yakni:
a. Reduksi data

b. Pemetaan data

C. Menarik dan verifikasi kesimpulan

GAMBAR 3.1 INTERACTIVE MODEL

_ _
Data display

Data
reduction

Data
collection

Conclusions:
drawing/verifying

(Sumber: Introduction to Social Research Quantitative
and Qualitative Approaches)

Reduksi data terjadi secara berkelanjutan selama proses analisis data. Bukan
merupakan hal yang terpisah dari analisis, namun merupakan bagian dari analisis.
Dalam tahap awal, reduksi data dilakukan dengan mengedit, membagi serta

menggabungkan data. Dalam tahapan lebih lanjut, dilakukan melalui menterjemahkan
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serta mencatat, serta terkait kegiatan-kegiatan seperti menemukan tema, kelompok
serta pola. Tahap akhir, dilakukan melalui konseptualisasi dan menjelaskan, karena
menyusun konsep dari abstrak adalah salah satu cara mereduksi data. Tujuannya

adalah untuk mengurangi data yang tidak memiliki informasi yang memadai.

Pemetaan data. Data memberikan serangkaian informasi yang tersusun,
terstruktur dan padat. Karena data dari penelitian kualitatif seringkali jumlahnya
banyak, informasinya tidak berurutan dan terbaur, pemetaan data membantu di dalam
seluruh tahap analisis. Pemetaan/ menampilkan data digunakan dalam setiap tahap,
sebab mereka membantu menyusun serta mengumpulkan data, membantu
menginformasikan kegiatan analisis telah sampai di tahap mana, serta menjadi dasar
untuk melanjutkan analisis. Analisis data yang baik, adalah analisis yang melibatkan
serta menampilkan data berulangkali. Menarik dan verifikasi kesimpulan. Alasan
untuk mereduksi serta memetakan data adalah untuk membantu penarikan
kesimpulan. Ketika proses penarikan kesimpulan, terjadi reduksi serta pemetaan data
secara bersamaan. Kesimpulan mungkin dapat ditarik di awal analisis, namun masih
samar dan kurang informasi. Kesimpulan tersebut tidak berguna bagi penelitian dan
belum ditajamkan pada saat awal analisis. Kesimpulan belum selesai hingga semua
data terkait penelitian telah dianalisis. Kesimpulan akan berupa sekumpulan asumsi
yang diperoleh dari analisis data, dan ketika telah menarik sebuah kesimpulan,

kesimpulan tersebut harus diverifikasi kebenarannya.
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Ketiga hal tersebut berlangsung ketika peneliti melakukan analisis data. Dua
tahap pertama yakni reduksi serta pemetaan data, bersandar pada kegiatan
menerjemahkan serta mencatat data. Tahap ketiga mengarah kepada cara yang
digunakan untuk membentuk asumsi/kemungkinan. Ketiga hal tersebut

menggambarkan secara menyeluruh analisis data.
3.8 FOKUS PENELITIAN

Fokus penelitian adalah model proses event marketing yang dikenalkan oleh

Wagen dan Carlos (2005).

GAMBAR 3.2 MODEL EVENT MARKETING

establish the features of the product

!

identify costumers (segmentation)

plan to meet audience needs

!

analyse consumer decision-making processes

!

establish price and ticket program

!

promote the event

}

evaluate marketing efforts
(Sumber: Event Management: For Tourism, Cultural, Business,
and Sporting Events)
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